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MOTTO 

 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu 

urusan). Tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). Dan hanya kepada 

Tuhanmulah engkau berharap” 

(QS. Al Insyirah,6-8) 
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ABSTRACT 

 

This research is about the effect  of  Organizational Communication 

climate on employee performance. Communication Climate is a combination of 

perceptions about communication events, communication behavior, employee 

responses to other employees, expectations, conflicts between personal and 

growth opportunities for growth in the organization of Pace and Faules (2006: 

147). Employee performance greatly affects the progress of an organization 

including the Regional Office of the Ministry of Religion D I Yogyakarta.  

This research is  aims to the Effect of Organizational Communication 

Climate on Employee Performance in the Regional Office of the Ministry of 

Religion in Yogyakarta. The method used in this research  is a quantitative survey 

method. Data was collected by distributing questionnaires to 117 respondents 

with random sampling techniques, while data analysis using simple linear 

regression analysis. The value of significance 0,000 less than 0.05 which means 

there is an influence between Organizational Communication Climate on 

employee performance. In addition, a coefficient of determination or R square of 

0.515 is obtained which implies that the influence of the independent variable or 

organizational communication climate on the dependent variable or employee 

performance is 51.5% 

 

Keywords: Organizational Communication Climate, employee performance
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Organisasi secara sederhana dapat diartikan sebagai suatu kesatuan yang 

merupakan wadah atau sarana untuk mencapai tujuan atau target dari 

organisasi tersebut. Menurut Hasibuan (2011:120) Organisasi adalah suatu 

sistem formal, berstruktur dan terkoordinasi dari sekelompok orang yang 

bekerja sama dalam  mencapai tujuan tertentu. Tujuan dari organisasi dapat 

dicapai melalui kerjasama yang dibangun tentunya dengan komunikasi, 

keberadaan komunikasi adalah hal yang sangat penting bagi sebuah 

organisasi. Komunikasi dalam sebuah organisasi diperlukan untuk 

menghubungkan, menyampaikan dan memperbaiki serta membangun segala 

sesuatunya didalam organisasi tersebut. 

Komunikasi merupakan aktivitas yang selalu dilakukan dalam sebuah 

organisasi, pada masa sekarang ini, zaman berkembang dengan cepat. 

Perkembangan zaman yang terjadi saat ini juga meliputi perkembangan 

komunikasi dan informasi. Akan tetapi, hal tersebut juga dapat menimbulkan 

berbagai permasalahan didalam organisasi maupun perusahaan yang mana 

harus diselesaikan dalam waktu yang singkat. Pelaku usaha baik dari 

pemerintahan maupun pelaku usaha swasta, pastinya akan mengharapkan 

peluang terbaik bagi perusahaan atau organisasinya supaya dapat mencapai 

tujuan perusahaan atau organisasi. Komunikasi merupakan kegiatan yang 

dilakukan dalam proses organisasi oleh para anggota organisasi untuk 
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berhubungan dengan satu sama lain baik kepada sesama anggota maupun 

hubungan yang terjalin ke atas dan ke bawah dalam organisasi tersebut supaya 

tercapai tujuan yang telah ditetapkan. Komunikasi yang terjalin secara terus 

menerus dalam sebuah organisasi perlahan-lahan akan membentuk suatu iklim 

komunikasi organisasi. 

Iklim komunikasi organisasi dapat mempengaruhi berbagai hal didalam 

organisasi tersebut. Dalam kehidupan sehari-hari seseorang tidak akan terlepas 

dari lingkungannya, kepribadian seseorangpun akan dibentuk pula oleh 

lingkungannya begitu pula dengan para karyawan sebuah perusahaan yang 

juga dianggap sebagai anggota dalam sebuah organisasi. Pada dasarnya 

manusia atau seseorang yang berada didalam organisasi selalu melakukan 

komunikasi untuk menghindari hal-hal yang tidak dikehendaki sehingga dapat 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan, oleh karenanya setiap anggota tidak 

pernah terlepas dari iklim komunikasi organisasi didalamnya karena selalu 

melakukan proses komunikasi secara terus menerus dan berulang. 

Lingkungan pekerjaaan menjadikan  iklim komunikasi organisasi menjadi 

begitu penting, hal tersebut dikarenakan lingkungan kerja merupakan suatu 

sistem yang sangat terbuka dan kompleks sehingga dapat dengan mudah 

dipengaruhi oleh lingkungan baik yang berasal dari dalam  maupun luar. Iklim 

komunikasi organisasi merupakan gabungan dari persepsi-persepsi 

komunikasi, perilaku komunikasi, respon pegawai terhadap pegawai lainnya, 

harapan-harapan, konflik-konflik antar personal dan kesempatan bagi 

pertumbuhuan dalam organisasi (Pace dan Faules,2006:147). Selain itu, 
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pentingnya iklim komunikasi organisasi dalam pekerjaan juga disampaikan 

oleh Brief dan Guzoo yang membuat hipotesis yang menyatakan bahwa 

perubahan iklim komunikasi organisasi mungkin pada gilirannya akan 

mempengaruhi kinerja dan produktivitas pegawai (Pace dan Faules,2006:148). 

Iklim komunikasi sendiri dapat berubah sesuai dengan lingkungan yang ada 

dalam sebuah organisasi, salah satu contoh hal yang dapat menjadikan iklim 

komunikasi menjadi berubah adalah adanya rotasi jabatan, yang mana anggota 

organisasi harus dapat menyesuaikan kondisi dari diadakannya rotasi jabatan 

tersebut. Selain itu, iklim komunikasi organisasi juga dapat diketahui dari 

komunikasi organisasi yang terjadi terus menerus dalam organisasi tersebut. 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta, 

merupakan sebuah organisasi atau disebut sebagai salah satu bagian dari 

instansi pemerintahan. Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa 

Yogyakarta yang disingkat Kanwil Kemenag DIY merupakan lembaga 

pemerintah yang disahkan berdasarkan penetapan pemerintah Nomor : l/SD 

tanggal 3 Januari 1946 bertepatan dengan 24 Muharam 1364 H yang berlokasi 

di Jalan Sukonandi Nomor 8  Yogyakarta 55166.  Kanwil Kemang Daerah 

Isitimewa Yogyakarta merupakan salah satu instansi pemerintahan yang 

membuka gerbong rotasi  jabatan. Sebuah  promosi dan rotasi jabatan adalah 

kebutuhan murni institusi termasuk Kanwil Kemenag Daerah Istimewa 

Yogyakarta(https://yogyakarta.kemenag.go.id/index.php/web/berita/pelantikan

-pejabat-kemenag-diy-ini-pesan-kakanwil-muhammad-lutfi-hamid, diakses 

pada 27 Maret 2019). Hal yang berbeda dalam rotasi jabatan yang  dilakukan 

https://yogyakarta.kemenag.go.id/index.php/web/berita/pelantikan-pejabat-kemenag-diy-ini-pesan-kakanwil-muhammad-lutfi-hamid
https://yogyakarta.kemenag.go.id/index.php/web/berita/pelantikan-pejabat-kemenag-diy-ini-pesan-kakanwil-muhammad-lutfi-hamid
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oleh Kanwil Kemenag Daerah Istimewa Yogyakarta ini yakni selalu berbasis 

pada kompetensi (merit system) yang menjadi tolok ukur utamanya. 

Rotasi jabatan yang dilakukan oleh Kanwil Kemenag Daerah Istimewa 

Yogyakarta dilakukan  untuk memberikan susunan jabatan organisasi yang 

baik sesuai dengan kompetensi atau kemampuan dari masing-masing anggota. 

Akan tetapi, pada sisi lain rotasi jabatan ini pada akhirnya juga akan 

mempengaruhi suasana atau iklim komunikasi organisasi yang terjadi 

didalamnya, dan iklim komunikasi organisasi sendiri juga dapat 

mempengaruhi beberapa hal didalam organisasi atau instansi tersebut, 

termasuk juga dengan kinerja  seperti yang telah disampaikan sebelumnya. 

Selain itu, Kanwil Kemenag DIY juga memiliki susunan struktur organisasi 

yang kompleks, oleh karenanya aktifitas kerja yang ada dalam lingkungan 

tersebut terkadang juga memiliki kendala-kendala sehingga menyebabkan 

pesan atau informasi yang dibutuhkan oleh para pegawai dalam organisasi 

tersebut tidak berjalan efektif dan efisien. Seperti contoh dengan adanya 

komunikasi yang kurang efektif antara anggota maka akan tercipta iklim yang 

tidak kondusif yang kemudian nantinya mungkin akan berpengaruh kepada 

kinerja pegawai.  

Kinerja pegawai merupakan hal yang harus selalu ditingkatkan dalam 

sebuah instansi termasuk dalam Kanwil Kemenag Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Proses interaksi yang terlibat dalam  iklim komunikasi organisasi 

juga memberikan andil pada beberapa pengaruh penting dalam menghidupkan 

kembali unsur-unsur dasar organisasi. Iklim komunikasi organisasi yang 
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positif akan menghasilkan kerja yang positif juga, sebagaimana yang telah 

diterangkan dalam Al- qur`an surat At-Taubah ayat 105 sebagai berikut : 

ًٰ عَالِمِ الْغيَْبِ وَالشههَ  ُ عَمَلكَُمْ وَرَسُىلهُُ وَالْمُؤْمِنىُنَ ۖ وَسَترَُدُّونَ إِلَ ادَِِ فيَنَُُِِّّكُُمْ ِمَِا وَقلُِ اعْمَلىُا فسََيَرَي اللَّه

 كُنْتمُْ تعَْمَلىُنَ 

Artinya : Dan Katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta 

orang-orang mu’min akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang 

nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. 

(QS.At- Taubah:105 ). 

Ayat tersebut memberikan gambaran tentang kinerja positif yang 

dilakukan juga akan memberikan hasil yang baik pula. Berdasarkan 

permasalahan yang telah dipaparkan  sebelumnya, peneliti memiliki anggapan 

sementara bahwa iklim komunikasi organisasi dapat berpengaruh kepada 

kinerja pegawai. Oleh karena  itu, dalam penelitian kali ini, peneliti 

mengambil judul “ Pengaruh Iklim Komunikasi Organisasi Terhadap Pegawai 

Karyawan (Survey Pada Pegawai di Kantor Wilayah Kementerian Agama DI 

Yogyakarta)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dikemukakan perumusan 

masalah sebagai berikut : 

Apakah  terdapat pengaruh Iklim komunikasi organisasi terhadap kinerja 

pegawai di  kantor wilayah kementerian agama Daerah Istimewa Yogyakarta? 
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C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Iklim komunikasi organisasi 

terhadap kinerja pegawai di  kantor wilayah kementerian agama Daerah 

Istimewa Yogyakarta, 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritik 

Hasil Penelitian ini dapat digunakan untuk pengembangan keilmuan 

komunikasi, khususnya kajian Komunikasi organisasi. 

2. Manfaat Praktik  

Hasil penelitian  ini dapat  menjadi evaluasi atau informasi bagi instansi 

terkait yang dalam hal ini adalah kantor wilayah kementerian agama 

Daerah Istimewa Yogyakarta untuk meningkatkan kemajuan dari instansi 

tersebut. 

E. Telaah Pustaka 

Peneliti menemukan beberapa penelitian yang memiliki keterkaitan 

dengan penelitian yang peneliti lakukan. Penelitian yang pertama ditemukan 

yakni penelitian yang dilakukan oleh Fadly Pangumpia pada jurnal “Pengaruh 

Iklim komunikasi organisasi terhadap produktivitas kerja karyawan di Bank 

Prisma Dana Manado”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kuantitatif.  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Bank 

Prisma Dana dengan jumlah keseluruhannya adalah 41  karyawan. Sedangkan 

sampel yang digunakan adalah keseluruhan dari jumlah populasi. Hasil dari 

penelitian ini yakni terdapat hubungan signifikan antara iklim komunikasi 
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organisasi terhadap produktivitas kerja karyawan di Bank Prisma Dana. 

Berdasarkan hasil koefisien determinasi atau daya penentu, maka pengaruh 

iklim komunikasi organisai terhadap produktivitas kerja karyawan di Bank 

Prisma Dana adalah 41% sedangkan sisanya 59% dipengaruhi oleh variabel 

lainnya yang tidak diteliti oleh peneliti. Penelitian tersebut dianggap oleh 

peneliti memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan diangkat oleh 

peneliti, yakni pada metode kuantitatif, dan Variabel X yang dibahas sama-

sama membahas iklim komunikasi organisasi. Akan  tetapi, terdapat 

perbedaan yakni peneliti terdahulu yakni pada variabel Y peneliti terdahulu 

menggunakan variabel produktivitas kerja sedangkan peneliti menggunakan 

variabel Y kinerja pegawai. 

Penelitian yang berkaitan  selanjutnya, yakni penelitian yang dilakukan 

oleh Kurnia Riyantini, dan Agus Triyono dalam jurnal “ Pengaruh kepuasan 

komunikasi organisasi terhadap kinerja pegawai di secretariat DPRD Kota 

Singkawang”. Penelitian ini sama-sama menggunakan metode kuantitatif dan 

mengambil populasi seluruh Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Sekretariat Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah ( DPRD) Kota Singkawang yang berjumlah 

sebanyak 35 orang. Teknik sampel yang digunakan adalah teknik sample 

jenuh dimana sampel yang diambil adalah keseluruhan dari jumlah populasi 

yang ada. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

variabel Pengaruh kepuasan  komunikasi organisasi terhadap kinerja pegawai 

di sekretariat DPRD Kota Singkawang sebesar 31,3 %.  Penelitian ini 

memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan penulis angkat yakni sama-
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sama menggunakan variabel Y kinerja pegawai dan menggunakan metode 

penelitian kuantitatif, akan tetapi pada variabel X memiliki perbedaan yakni 

antara Iklim komunikasi organisasi dan kepuasan komunikasi organisasi. 

Peneliti juga menemukan jurnal atau penelitian terkait lainnya, yakni 

dalam penelitian yang dilakukan oleh Bennedicta Yoanne.S dalam jurnal “ 

Pengaruh iklim komunikasi organisasi PT Djatim Super Cooking Oil 

Surabaya Terhadap Kinerja Karyawan“, jurnal ini merupakan jurnal penelitian 

yang mengunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian ini mengambil 

populasi  80 dan teknik pengambilan sampel yaitu dari keseluruhan jumlah 

populasi, hal tersebut dikarenakan jumlah populaasi kurang dari 100. Hasil 

penelitian tersebut menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara iklim 

komunikasi organisasi dan kinerja karyawan sebesar 25,2 %, sedangkan 

sisanya sebesar 74,8 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian tersebut. Penelitian ini memiliki banyak persamaan dengan 

penelitian yang akan peneliti angkat, yakni pada variabel X dan Y sama-sama 

menggunakan variabel X  iklim komunikasi organisasi dan variabel Y kinerja 

karyawan atau pegawai, akan tetapi tetap saja penelitian ini memiliki 

perbedaan yakni ada pada subjek penelitian yang akan peneliti angkat. Peneliti 

sebelumnya menggunakan  subjek karyawan dari PT Djatim Super Cooking 

Oil dan saat ini peneliti menggunakan subjek penelitian pegawai Kanwil 

Kemenag Daerah Istimewa Yogyakarta yang tentunya juga akan terdapat 

perbedaan pada jumlah populasi serta sampel. 

Berikut keterangan dengan bentuk tabel ketiga jurnal diatas :
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Tabel 1 : Telaah Pustaka 

Sumber : Olahan Peneliti 

 

No Peneliti Judul Artikel Hasil Persamaan Perbedaan Kritik 

1 Fadly 

Pangump

ia 

Pengaruh Iklim komunikasi organisasi 

terhadap produktivitas kerja karyawan di 

Bank Prisma Dana Manado. 

Vol II. No 2/ 2013 

Sumber : 

https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/actadi

urna/article/view/1136/917 

Pengaruh iklim 

komunikasi organisai 

terhadap produktivitas 

kerja karyawan di Bank 

Prisma Dana adalah 41% 

Kesamaan pada 

metode kuantitatif 

dan variabel  X yakni 

iklim komunikasi 

organisasi 

Perbedaan pada variabel Y 

yakni antara produktivitas 

kerja pegawai dan kinerja 

pegawai 

Landasan teori tidak 

diuraikan secara 

jelas. 

2 Kurnia 

Riyantini

, Agus 

Triyono 

Pengaruh kepuasan komunikasi organisasi 

terhadap kinerja pegawai di sekretariat 

DPRD Kota Singkawang 

Sumber : 

https://journal.uny.ac.id/index.php/informasi/

article/view/12156/pdf 

Pengaruh kepuasan 

komunikasi organisasi 

terhadap kinerja pegawai 

di sekretariat DPRD 

Kota Singkawang 

sebesar 31,3 %.   

Kesamaan pada 

metode kuantitatif 

dan variabel Y yakni 

terkait kinerja 

pegawai  

Perbedaan pada variabel X 

yakni antara kepuasan 

komunikasi organisasi dan 

iklim komunikasi 

organisasi 

Landasan teori tidak 

diuraikan secara 

jelas. 

3 Benedict

a 

Yoanne. 

S 

Pengaruh iklim komunikasi organisasi PT 

Djatim Super Cooking Oil Surabaya 

Terhadap Kinerja Karyawan 

Sumber : 

https://www.neliti.com/publications/78882/p

engaruh-iklim-komunikasi-organisasi-pt-

djatim-super-cooking-oil-surabaya-terhad 

Hasil penelitian tersebut 

menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh antara 

iklim komunikasi 

organisasi dan kinerja 

karyawan sebesar 25,2 % 

Kesamaan pada 

variabel X dan Y, 

yakni iklim 

komunikasi 

organisasi dan 

kinerja karyawan 

atau pegawai 

Perbedaan pada subjek 

penelitian sehingga 

mempengaruhi juga 

perbedaan jumlah populasi 

dan sampel 

Landasan teori tidak 

diuraikan secara 

jelas. 
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F. Landasan Teori dan Konseptual 

1. Landasan Teori 

a. Teori Hubungan Manusia 

Penelitian kali ini mengangkat  permasalahan mengenai pengaruh 

iklim komunikasi organisasi dalam meningkatkan kinerja pegawai. 

Berkaitan dengan hal tersebut maka yang akan menjadi landasan teori 

dalam penelitian kali ini adalah Teori Hubungan Manusia. Dalam  

teori ini dijelaskan bahwa hubungan sosial adalah sesuatu yang 

penting bagi individu maupun bagi kehidupan sebuah organisasi. 

Teori ini merupakan teori yang dikembangkan oleh Elton Mayo . 

Elton  Mayo merupakan peneliti dari  Harvard University , Mayo pada 

awalnya tertarik dengan  bagaimana perubahan dalam lingkungan 

kerja akan   berdampak pada produktivitas  pekerja pabrik 

(Miller,2009:36 ), Teori ini dikenal sebagai studi Hawthrone (1924-

1932), yang mana merupakan bagian dari teori yang membahas 

mengenai organisasi. Menurut Elton Mayo ada perbedaan signifikan 

antara para pekerja yang diberikan perhatian, informasi, dukungan 

dari organisasi terhadap kinerjanya dibandingkan dengan pegawai 

yang tidak diberikan oleh pimpinan (Masmuh,2008:144). Teori ini 

menyadarkan pentingnya hubungan sosial, oleh karenanya 

berdasarkan pendapat tersebut maka seharusnya hubungan sosial 

dalam organisasi perlu di praktikkan dengan selalu menjalin hubungan 

antar anggota organisasi baik kebawah, keatas atau kepada sesama 
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anggota yang lainnya. Teori hubungan manusia atau human relations 

ini tentunya menekankan pada pentingnya individu dalam hubungan 

sosial di kehidupa organisasi. 

Berikut ini beberapa anggapan dasar dari pendekatan human 

relations yaitu (Rohim,2009:122) : 

1) Produktivitas atau kinerja ditentukan oleh norma sosial dan faktor 

psikologis 

2) Seluruh imbalan yang bersifat non ekonomis, sangat penting 

dalam memotivasi cara karyawan atau pegawai, 

3) Karyawan biasanya memberikan reaksi terhadap suatu persoalan, 

lebih sebagai anggota kelompok daripada individu, 

4) Kepemimpinan  memegang peranan penting dan mencakup 

aspek-aspek formal dan informal 

5) Penganut aliran  human relations menganggap komunikasi 

sebagai fasilitator penting dalam proses pembuatan keputusan. 

Pada dasarnya teori hubungan  manusia penting sekali bagi 

organisasi untuk meningkatkan kualitas hubungan para anggota 

maupun pegawai apabila dalam hal ini perusahaan yang dimaksudkan. 

Kualitas hubungan juga dapat diketahui melalui iklim komunikasi 

organisasi yang baik yang diantaranya dapat diukur melalui 

kepercayaan, dan keterbukaan dalam berkomunikasi. Dengan adanya 

iklim komunikasi organisasi yang baik maka seluruh anggota 

organisasi atau yang dalam hal ini adalah seluruh pegawai akan 
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merasa mendapatkan dukungan, kepercayaan dan dan perhatian dari 

pimpinan. Konsep tersebutlah yang mestinya dapat berpengaruh 

terhadap kepuassan kerja pegawai sehingga dapat meningkatkan 

kinerja pegawai. 

b. Keterbatasan teori hubungan manusia 

Aliran hubungan  manusia menyadarkan pentingnya kebutuhan 

sosial. Dengan demikian aliran ini menyeimbangkan konsep lama. 

Suasana kerja menjadi lebih baik dibandingkan sebelumnya. Pelatihan-

pelatihan yang kemudian banyak memfokuskan pada upaya 

memperbaiki hubungan kerja antara manajer atau pimpinan dengan 

pegawai. Metode dan analisis yang dilakukan oleh Mayo samapi saat 

ini masih menjadi kontroversi. Konsep manusia sosial yang 

dikembangkan ternyata tidak  menjelaskan sepenuhnya perilaku 

manusia.   

Aliran hubungan manusia belum mampu  melakukan prediksi  

perilaku manusia dengan akurat. Suatu hal yang dapat dimengerti 

karena faktor sosial merupakan hasil emosi manusia yang lebih sulit 

untuk diukur. Konsep makhluk sosial tidaklah menggambarkan secaa 

lengkap individu-individu ditempat kerjanya.  Keterbatsan pendekatan 

aliran hubungan manusia antara lain adalah : Konsep makhluk sosial 

tidak menggambarkan secara lengkap individu-indvidu dalam temapt 

kerjanya, perbaikan-perbaikan kondisi kerja dan kepuasan pegawai 

tidak menghasilkan peningkatan produktivitas yang diharapkan, 
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Lingkungan sosial ditempat kerja hanya salah satu faktor yang saling 

berinteraksi yang mempengaruhi kinerja atau  produktivias (Handoko, 

2003 : 252).  Teori hubungan manusia kemudian mendorong para ahli 

perilaku seperti Argytis, Maslow, McGregor, McClelland untuk 

membahas teori motivasi. 

2. Variabel Penelitian 

a. Iklim Komunikasi Organisasi 

Komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia dan dengan 

adanya komunikasi yang baik maka suatu organisasi dapat berjalan 

dengan lancar. Menurut Gold Haber  yang dikutip oleh Arni 

Muhammad dalam bukunya komunikasi organisasi yang menyatakan 

bahwa komunikasi organisasi adalah proses menciptakan dan menkar 

pesan dalam suatu jaringan hubungan yang saling tergantung satu 

sama lain unuk mengatasi lingkungan yang sering berubah-ubah 

(Muhammad, 2005: 65). 

Komunikasi Organisasi kemudian membentuk suatu Iklim 

komunikasi organisasi. Pace dan Faules (2006:147). mendefinisikan 

iklim komunikasi organisasi merupakan gabungan dari persepsi-

persepsi mengenai peristiwa komunikasi, perilaku komunikasi, respon 

pegawai terhadap pegawai lainnya, harapan-harapan, konflik-konflik 

antar personal dan kesempatan pertumbuhan bagi pertumbuhan dalam 

organisasi. Iklim komunikasi meliputi persepsi-persepsi mengenai 
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pesan dan peristiwa yang berhubungan dengan pesan yang terjadi 

dalam organisasi. 

Tagiuri dalam Masmuh (2010:44) yang berjudul Komunikasi 

organisasi dalam perspektif teori dan praktek mendefinisikan iklim 

organisasi adalah kualitas yang relative abadi dari lingkungan internal 

organisasi yang dialami oleh anggota-anggotanya, mempengaruhi 

tingkah laku mereka serta dapat diuraikan dalam istilah nilai-nilai 

suatu karakteristik tertentu dari lingkungan. 

Iklim komunikasi dan organisasi merupakan hal yang saat ini 

perlu diperhatikan oleh pimpinan organisasi untuk membangun atau 

dalam upaya untuk mengontrol organisasi yang telah dijalankannya 

saat ini. Iklim komunikasi sangat berpengaruh bagi jalannya suatu 

organisasi, untuk dapat menciptakan iklim komunikasi dan organisasi 

yang baik diperlukan pemahaman yang baik. 

Pace dan Faules (2006 :159 ) mengatakan  setidaknya  ada enam 

factor yang mempengaruhi iklim komunikasi organisasi. Faktor-faktor 

tersebut antara lain sebagai berikut : 

1) Kepercayaan 

Kepercayaan merupakan persepsi karyawan atau pegawai 

tentang apakah sumber pesan atau kegiatan komunikasi dalam 

organisasi atau perusahaan dapat dipercaya, termasuk pula persepsi 

pegawai terhadap kredibilitas atasannya maupun sebaliknya. 

Dalam aspek kepercayaan ini dijelaskan, bagaimana kepercayaan 
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atas informasi yang disampaikan oleh pimpinan kepada pegawai, 

loyalitas kepada pemimpin, kepercayaan terhadap kemampuan dan 

kerja baik atasan maupun bawahan. 

2) Pembuatan keputusan bersama 

Pembuatan keputusan bersama yang dimaksudkan disini yakni 

persepsi pegawai terhadap adanya kebebasan untuk ikut serta 

dalam pengambilan keputusan di perusahaan. Partisipasi adalah 

keterlibatan mental dan emosional orang-orang dalam situasi 

kelompok yang mendukung atau mendorong mereka untuk 

memberikan kontribusi untuk tujuan kelompok dan berbagai 

tanggung jawab pencapaian tujuan itu. Gagasan penting dalam 

partisipasi ini yaitu keterlibatan, kontribusi, dan tanggung jawab. 

3) Kejujuran 

Kejujuran merupakan hal penting dalam sebuah organisasi. 

Suasana yang diliputi informasi kejujuran serta keterusterangan 

dalam  penyampaian suatu hal harus selalu mewarnai kehidupan 

sebuah organisasi.  

4) Keterbukaan dalam komunikasi kebawah 

Keterbukaan dalam komunikasi kebawah diperlukan supaya 

anggota organisasi relative mudah mendapatkan informasi yang 

berhubungan langsung dengan tugas mereka dalam organisasi 

tersebut. Akan tetapi keterbukaan informasi tersebut juga tidak 
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diperkenankan dalam hal-hal yang bersifat  rahasia terlebih dalam 

suatu perusahaan. 

5) Mendengarkan dalam komunikasi keatas 

Anggota dan  pimpinan organisasi perlu mendengarkan saran-

saran atau  laporan-laporan masalah yang ditemukan oleh semua 

anggota baik tingkat atas maupun bawah organisasi dengan pikiran 

yang terbuka. Informasi dari  bawahan harus selalu didengarkan 

dan dianggap cukup penting selama tidak ada yang berlawanan 

dengan tujuan organisasi. 

6) Perhatian pada tujuan-tujuan berkinerja tinggi 

Dalam sebuah organisasi, komitmen untuk berkinerja dan 

produktivitas tinggi haruslah ditunjukkan oleh setiap anggota. 

Perhatian pada tujuan-tujuan berkinerja tinggi merupakan persepsi 

pegawai terhadap hubungannya dengan atasannya tentang ada atau 

tidaknya perhatian dan dukungan dari pimpinan kepada 

pegawainya. Dukungan ini dapat dilihat dari bagaimana kesediaan 

pimpinan  dalam  melakukan komunikasi dengan pegawai dalam  

hal perngarahan  pekerjaan, memotivasi, dan perhatian-perhatian 

dalam bentuk lain kepada pegawainya. 

b. Kinerja Pegawai 

Kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak 

dilakukan  pegawai.  Kinerja pegawai adalah yang mempengaruhi 

seberapa banyak mereka  memberikan kotribusi kepada organisasi. 
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Perbaikan kinerja baik untuk individu maupun kelompok menjadi 

pusat perhatian dalam upaya meningkatkan kinerja organisasi (Mathis, 

dan Jackson,2002:78). Kinerja  pegawai juga dapat disebut sebagai 

gambaran tentang seseorang yang bekerja melakukan segala 

sesuatunya yang berhubungan dengan tanggung jawabnya sebagai 

pegawai  atau sebagai pekerja disuatu organisasi maupun perusahaan 

tertentu. 

Bernandin dan Russel dalam Sutrisno (2009:179-180) 

mengemukakan enam kriteria primer yang dapat digunakan untuk 

mengukur prestasi kerja atau kinerja pegawai : 

1) Quality (Kualitas kerja) 

Kualitas kerja merupakan  tingkat sejauh mana proses atau hasil 

pelaksanaan kegiatan mendekati kesempurnaan atau mendekati 

tujuan yang diharapkan. 

2) Quantity( Kuantitas kerja) 

Kuantitas kerja merupakan jumlah yang dihasilkan oleh para 

pekerja dalam waktu yang telah ditentukan. 

3) Timeliness (Ketepatan waktu) 

Ketepatan waktu  merupakan  lamanya  suatu  kegiatan 

diselesaikan pada waktu yang dikehendaki dengan memperhatikan 

jumlah output lain serta waktu yang tersedia untuk kegiatan yang 

lain. 
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4) Cost effectiveness (Efektivitas biaya ) 

Efektivitas biaya  merupakan kondisi dimana besarnya penggunaan 

sumber daya organisasi guna mencapai hasil yang maksimal atau 

pengurangan kerugian dari setiap unit penggunaan sumber daya. 

5) Need for supervision ( Perlu untuk pengawasan ) 

Need for supervision  merupakan keadaan dimana kemampuan 

pegawai untuk dapat melaksanakan fungsi pekerjaan tanpa 

memerlukan pengawasan seorang supervisor untuk mencegah 

tindakan yang tidak diinginkan. 

6) Interpersonal impact  

Interpersonal impact merupakan kemampuan seorang karyawan 

untuk memelihara harga diri, nama baik, dan kemampuan 

kerjasama di antara rekan kerja dan bawahan. 

G. Kerangka Pemikiran 

Menurut Uma Sukaran dalam Sugiyono (2009:91) Kerangka Pemikiran 

merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan 

berbagai faktor yang telah diidentifiikasi sebagai masalah yang penting, untuk 

dapat menentukan gambaran dari kerangka pemikiran maka peneliti 

menggunakan tahapan proses pemikiran logical construct dimana yang 

pertama adalah conceptioning, disini peneliti menemukan konsep yang 

berangkat dari asumsi dasar teori hubungan manusia Elton Mayo, dalam 

asumsi dasar teori tersebut terdapat pernyataan bahwa “Produktivitas atau 

kinerja ditentukan oleh  norma  sosial dan faktor psikologis, selain itu menurut 
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Elton Mayo ada perbedaan signifikan antara para pekerja yang diberikan 

perhatian, informasi, dukungan dari organisasi terhadap kinerjanya 

dibandingkan dengan karyawan atau pegawai yang tidak diberikan oleh 

pimpinan” (Masmuh,2008:144). Dari asumsi tersebut peneliti menemukan 

variabel-variabel yang berkenaan dengan lingkungan sosial dapat berpengaruh 

terhadap produktivitas atau kinerja pegawai. 

 Tahapan selanjutnya, yakni judgement, dalam tahapan ini peneliti 

mengaitkan teori dengan variabel-variabel utama masalah yang akan diteliti 

yakni variabel iklim komunikasi organisasi dan  kinerja pegawai, kaitannya 

dalam teori ini yakni terdapat pada penegasan berikut “Terdapat perbedaan 

signifikan antara para pekerja yang diberikan perhatian, informasi, dukungan 

dari organisasi terhadap kinerjanya”. Dari penegasan berikut terlihat bahwa 

lingkungan  sosial yang berupa perhatian, informasi, dukungan dapat menjadi 

variabel iklim komunikasi organisasi yang berpengaruh kepada kinerja 

pegawai. Tahap terakhir adalah reasoning, dimana dalam tahap ini merupakan 

petunjuk keselarasan dengan variabel masalah, dalam pernyataan asumsi teori 

diatas maka didapatkan  kesimpulan sebagai pedoman dalam penelitian kali 

ini, kinerja pegawai dapat dipengaruhi oleh iklim komunikasi organisasi yang 

juga merupakan suasana kerja yang diberikan perhatian, informasi, dukungan 

dari organisasi. Kemudian variabel masalah diturunkan lagi dalam bentuk 

indikator-indikator yang didasarkan pada referensi dari buku-buku yang 

berkaitan. 
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Dari uraian di atas, dapat digambarkan secara sistematis kerangka 

pemikiran adalah sebagai berikut : 

Gambar 1  

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kua 

 

Sumber : Olahan peneliti 

Teori Hubungan Manusia 

Oleh Elton Mayo (1880-1949) 

Variabel X: 

Iklim Komunikasi Organisasi 

Variabel Y: 

Kinerja Pegawai 

Indikator : 

1. Kepercayaan 

2. Pembuatan keputusan bersama 

3. Kejujuran 

4. Keterbukaan dalam komunikasi 

kebawah 

5. Mendengarkan dalam 

komunikasi ke atas 

6. Perhatian pada tujuan-tujuan 

berkinerja tinggi 

Sumber : Pace dan Faules , 2006 : 

159  

 

Indikator: 

1. Quality 

2. Quantity 

3. Timeleness 

4. Cost off effectiveness 

5. Need for supervision 

6. Interpersonal impact 

 

 

Sumber : Sutrisno, 2009: 179-180 
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H. Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2014:132) Hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, dikatakan sementara karena jawaban 

yang diberikan baru didasarkan pada teori. Hipotesis dirumuskan berdasarkan 

kerangka pikir yang merupakan jawaban sementara atas masalah yang 

dirumuskan. Berdasarkan rumusan masalah, tinjauan pustaka dan uraian 

diatas, maka diajukan dua hipotesis alternative, antara lain : 

1. Ho = Tidak terdapat pengaruh antara iklim komunikasi organisasi terhadap 

kinerja pegawai di Kanwil Kemenag Daerah Istimewa Yogyakarta. 

2. Ha= Terdapat  pengaruh antara iklim komunikasi organisasi terhadap 

kinerja pegawai di Kanwil Kemenag Daerah Istimewa Yogyakarta. 

I. Metodologi Penelitian 

1. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yakni penelitian 

survey yang bersifat kuantitatif. Menurut Kerliner (Sugiyono,2012:12), 

penelitian survey adalah penelitian yang dilakukan pada populasi besar 

maupun  kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang 

diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian 

relative, distribusi, dan hubungan-hubungan antar variabel sosiologis 

maupun psikologis. 

Menurut Arikunto (2006:88) subjek penelitian adalah benda, hal atau 

orang tempat data untuk variabel penelitian melekat dan yang 

dipermasalahkan. Dalam penelitian ini subjeknya adalah pegawai Kantor 
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Wilayah Kementerian Agama Daerah Isitimewa Yogyakarta. 

Objek penelitian adalah pokok bahasan penelitian yang akan diteliti 

oleh peneliti (yang menjadi titik perhatian suatu penelitian) 

(Arikunto,2002:96). Adapun yang menjadi objek penelitiannya adalah 

iklim komunikasi organisasi. 

2. Populasi dan teknik sampling 

a. Populasi 

Menurut Sugiyono (2012:19), populasi merupakan wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini 

adalah Pegawai di Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah 

Istimewa Yogyakarta yang berjumlah 165 pegawai, data tersebut dapat 

dilihat dalam tabel berikut ini : 
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Tabel 2 : 

Data Rekapitulasi Pegawai Kantor Wilayah Kementerian Agama DIY 

Per : 13 Mei 2019 

No Bidang Jumlah 

1 Bimbingan Masyarakat Budha 3 

2 Bimbingan Masyarakat Katolik 8 

3 Bimbingan Masyarakat Kristen 6 

4 Bidang Pendidikan Madrasah ( DIKMAD) 21 

5 Bimbingan Masyarakat Hindu 4 

6 Bidang  Pendidikan Agama dan Keagamaan 

Islam ( PAKIS) 

18 

7 Bidang Penerangan Agama Islam ( PENAIS) 15 

8 Bidang Penyelenggaraan Haji dan Umrah 

(PHU) 

14 

9 Bidang Tata Usaha 60 

10 Bidang Urusan Agama Islam ( URAIS) 16 

Jumlah keseluruhan 165 

 

Sumber : Laporan Ortala dan Kepegawaian Kanwil Kemenag 

DIY Mei 2019 
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b. Sample Size 

Menurut Arikunto (2006:131) sampel adalah sebagian atau wakil 

populasi yang akan diteliti. Sedangkan menurut Nana Sudjana dan 

Ibrahim (2004:85) sampel adalah sebagian dari populasi terjangkau 

yang memiliki sifat yang sama dengan populasi.  

Untuk menghitung penentuan jumlah sampel, maka peneliti 

menggunakan rumus slovin sebagai berikut : 

 

       
 

Keterangan: 

n= jumlah sampel 

N=jumlah populasi 

e= taraf nyata atau batas kesalahan 

Dalam menentukan jumlah sampel yang akan dipilih, peneliti 

meggunakan tingkat kesalahan sebesar  5%.  Adapun jumlah sampel 

pada penelitian ini jika dihitung menggunakan rumus Solvin ialah 

sebagai berikut: 
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Dari perhitungan diatas didapatkan sampel 117 responden. 

c. Teknik Sampling 

Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Penelitian ini menggunakan probability sampling, dimana menurut 

Sugiyono (2014:11)  probability sampling adalah teknik pengambilan 

sampel yang memberi peluang yang sama bagi setiap anggota 

populasi.  Probability sampling memiliki beberapa jenis teknik, yang 

mana salah satunya adalah teknik  random sampling. Teknik random 

sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana individu dalam 

populasi baik secara sendiri-sendiri atau bersama-sama  diberi 

kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel 

(Arikunto, 2002: 110) 

3. Definisi Konsep 

Definisi Konsep  merupakan gagasasan atau pengertian maupun 

karakteristik dari peristiwa objek, kondisi, situasi, dan perilaku 

tertentu. 
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1. Konsep Iklim Komunikasi Organisasi 

Pace dan Faules (2006 :159 ) mengatakan  setidaknya  ada enam factor 

yang mempengaruhi iklim komunikasi organisasi. Faktor-faktor 

tersebut antara lain sebagai berikut : 

a. Kepercayaan 

Kepercayaan merupakan persepsi karyawan atau pegawai tentang 

apakah sumber pesan atau kegiatan komunikasi dalam organisasi 

atau perusahaan dapat dipercaya, termasuk pula persepsi pegawai 

terhadap kredibilitas atasannya maupun sebaliknya. Dalam aspek 

kepercayaan ini dijelaskan, bagaimana kepercayaan atas informasi 

yang disampaikan oleh pimpinan kepada pegawai, loyalitas kepada 

pemimpin, kepercayaan terhadap kemampuan dan kerja baik atasan 

maupun bawahan. 

b. Pembuatan keputusan bersama 

Pembuatan keputusan bersama yang dimaksudkan disini yakni 

persepsi pegawai terhadap adanya kebebasan untuk ikut serta 

dalam pengambilan keputusan di perusahaan. Partisipasi adalah 

keterlibatan mental dan emosional orang-orang dalam situasi 

kelompok yang mendukung atau mendorong mereka untuk 

memberikan kontribusi untuk tujuan kelompok dan berbagai 

tanggung jawab pencapaian tujuan itu. Gagasan penting dalam 

partisipasi ini yaitu keterlibatan, kontribusi, dan tanggung jawab. 
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c. Kejujuran 

Kejujuran merupakan hal penting dalam sebuah organisasi. 

Suasana yang diliputi informasi kejujuran serta keterusterangan 

dalam  penyampaian suatu hal harus selalu mewarnai kehidupan 

sebuah organisasi.  

d. Keterbukaan dalam komunikasi kebawah 

Keterbukaan dalam komunikasi kebawah diperlukan supaya 

anggota organisasi relative mudah mendapatkan informasi yang 

berhubungan langsung dengan tugas mereka dalam organisasi 

tersebut. Akan tetapi keterbukaan informasi tersebut juga tidak 

diperkenankan dalam hal-hal yang bersifat  rahasia terlebih dalam 

suatu perusahaan. 

e. Mendengarkan dalam komunikasi keatas 

Anggota dan  pimpinan organisasi perlu mendengarkan saran-saran 

atau  laporan-laporan masalah yang ditemukan oleh semua anggota 

baik tingkat atas maupun bawah organisasi dengan pikiran yang 

terbuka. Informasi dari  bawahan harus selalu didengarkan dan 

dianggap cukup penting selama tidak ada yang berlawanan dengan 

tujuan organisasi. 

f. Perhatian pada tujuan-tujuan berkinerja tinggi 

Dalam sebuah organisasi, komitmen untuk berkinerja dan 

produktivitas tinggi haruslah ditunjukkan oleh setiap anggota. 
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Perhatian pada tujuan-tujuan berkinerja tinggi merupakan persepsi 

pegawai terhadap hubungannya dengan atasannya tentang ada atau 

tidaknya perhatian dan dukungan dari pimpinan kepada 

pegawainya. Dukungan ini dapat dilihat dari bagaimana kesediaan 

pimpinan  dalam  melakukan komunikasi dengan pegawai dalam  

hal perngarahan  pekerjaan, memotivasi, dan perhatian-perhatian 

dalam bentuk lain kepada pegawainya. 

2. Kinerja Pegawai 

Bernandin dan Russel dalam Sutrisno (2009:179-180) mengemukakan 

enam kriteria primer yang dapat digunakan untuk mengukur prestasi 

kerja atau kinerja pegawai : 

a. Quality (Kualitas kerja) 

Kualitas kerja merupakan  tingkat sejauh mana proses atau hasil 

pelaksanaan kegiatan mendekati kesempurnaan atau mendekati 

tujuan yang diharapkan. 

b. Quantity( Kuantitas kerja) 

Kuantitas kerja merupakan jumlah yang dihasilkan oleh para 

pekerja dalam waktu yang telah ditentukan. 

c. Timeliness (Ketepatan waktu) 

Ketepatan waktu  merupakan  lamanya  suatu  kegiatan 

diselesaikan pada waktu yang dikehendaki dengan 

memperhatikan jumlah output lain serta waktu yang tersedia 

untuk kegiatan yang lain. 
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d. Cost effectiveness (Efektivitas biaya ) 

Efektivitas biaya  merupakan kondisi dimana besarnya 

penggunaan sumber daya organisasi guna mencapai hasil yang 

maksimal atau pengurangan kerugian dari setiap unit penggunaan 

sumber daya. 

e. Need for supervision ( Perlu untuk pengawasan ) 

Need for supervision  merupakan keadaan dimana kemampuan 

pegawai untuk dapat melaksanakan fungsi pekerjaan tanpa 

memerlukan pengawasan seorang supervisor untuk mencegah 

tindakan yang tidak diinginkan. 

f. Interpersonal impact  

Interpersonal impact merupakan kemampuan seorang karyawan 

untuk memelihara harga diri, nama baik, dan kemampuan 

kerjasama di antara rekan kerja dan bawahan. 

4. Definisi Operasional 

Definisi operasional variabel penelitian menurut Sugiyono (2015:38) 

adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari obyek atau kegiatan yang 

memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Definisi variabel-

variabel penelitian harus dirumuskan untuk menghindari kesesatan dalam 

mengumpulkan data. 

Definisi operasional dari variabel-variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut :



30 
 

 

Tabel 3 : Definisi Operasional 
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5. Data Penelitian 

a. Sumber Data 

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi 

mengenai data. Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi dua, 

yaitu data primer dan data sekunder. 

1) Data Primer, yaitu data yang dibuat oleh peneliti untuk maksud 

khusus menyelesaikan permasalahan yang sedang ditangani. Data 

dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama 

atau  tempat objek penelitian dilakukan, peneliti melakukan 

pengambilan data primer dengan  kuesioner dan wawancara hanya 

sebagai dasar latar belakang penelitian ini. Dalam  pengumpulan 

data primer yang akan dilakukan oleh peneliti, maka peneliti 

menentukan waktu pengumpulan data primer khususnya dengan 

kuisioner pada batas September-Desember 2019. 

2) Data Sekunder, yaitu data yang telah dikumpulkan untuk maksud 

selain menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Data ini dapat 

ditemukan dengan cepat. Dalam Penelitian ini yang menjadi 

sumber data sekunder adalah literature, artikel, jurnal serta situs di 

internet yang berkenaan dengan penelitian yang dilakukan 

(Sugiyono,2009:137). 
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b. Metode Pengumpulan Data 

Metode Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, 

khususnya untuk pengumpulan data primer menggunakan kuisioner. 

Kuisioner merupakan daftar pertanyaan yang harus diisi oleh 

responden (Kriyantono,2006:95). Kuisioner yang digunakan adalah 

kuisioner tertutup, dimana alternatife jawaban pertanyaan telah 

disediakan . 

Kuisioner penelitian ini menggunakan skala Likert 5 point sebagai 

berikut (Sugiyono,2010:93) : 

1. Sangat Tidak Setuju / Sangat Tidak Puas, skor 1 

2. Tidak Setju / Tidak Puas, skor 2 

3. Netral, skor 3 

4. Setuju / Puas, skor 4 

5. Sangat Setuju, skor 5 

Metode pengambilan data untuk data sekunder,yaitu melalui beberapa 

jurnal dan situs internet yang berkaitan atau yang berkenaan dengan 

penelitian,. Tujuan penggunaan  data sekunder dari berbagai sumber ini 

adalah untuk memperoleh data pelengkap yang dapat mendukung 

interpretasi dan analisis data 

6. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk mengukur valid 

tidaknya suatu item pertanyaan dalam kuisioner (Ghozali,2007:23). Uji 
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validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam 

suatu pernyataan dalam mendefinisikan suatu variabel tertentu 

(Arikunto,2002:243). Dalam sebuah penelitian memang sangat 

diperlukan alat ukur yang nantinya akan digunakan untuk menguji 

seberapa besar ketepatan (validitas) untuk menghasilkan data yang 

valid. Sehingga dalam penelitian ini peneliti akan menguji dan 

mengkorelasikan jawaban responden masing-masing item dengan 

menggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut : 

 

    
 ∑    ∑   ∑  

√  ∑     ∑     ∑     ∑   
 

 Rxy =  Angka Indeks korelasi “r” product moment 

 N = Jumlah individu dalam sampel 

 ∑   = Jumlah hasil perkalian antara skor x dan skor y 

∑  =  Jumlah seluruh skor x 

∑  = Jumlah seluruh skor y 

Dari hasil perhitungan korelasi akan didapat suatu koefisien 

korelasi yang digunakan untuk mengukur tingkat validitas suatu item 

dan untuk menentukan apakah suatu  item  layak digunakan atau tidak. 

Dalam  penentuan  layak atau tidaknya suatu item yang akan digunakan, 

biasanya dilakukan uji signifikansi koefisien korelasi pada taraf 

signifikansi 0,05 artinya suatu item dianggap valid jika berkorelasi 

signifikan terhadap skor total (Priyanto,2009:16-17).  
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b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah uji yang dgunakan untuk mengukur suatu 

kuisioner yang merupakan indicator dari variabel atau konstruk 

(Ghozali,2007:26).  Suatu kuisioner dapat dikatakan reliable atau 

handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten 

atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali,2008:45).  

Menurut Sujianto (2009:97) reliabilitas suatu konstruk variable 

dikatakan  baik jika memiliki alpha crobach > dari 0,60. Uji reliabilitas 

dilakukan dengan uji Alpha Cronbach. Rumus Alpha Cronbach sebagai 

berikut : 

   
 

   
    

∑  
 

  
   

Keterangan : 

r =  reliabilitas instrumen 

∑   
  = Varian skor tiap-tiap item 

  
 = Varian skor total 

K= banyaknya butir pertanyaan 

  Dari hasil perhitungan diatas maka akan didapatkan apakah hasil 

reliable atau tidak.  

7. Uji Analisis Data 

Analisis data pada dasarnya yaitu memperkirakan atau dengan 

menentukan besarnya pengaruh secara kuantitatif dari perubahan suatu 

(beberapa) kejadian lainnya, serta memperkirakan atau meramalkan 
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kejadian lainnya. Kejadian dapat dinyatakan sebagai perubahan nilai 

variabel (Hasan,2006:29). Penelitian ini menggunakan teknik analisis 

regresi linier sederhana, karena variabel yang terlibat dalam penelitian ini 

ada dua yakni variabel x yaitu  iklim komunikasi organisasi  dan variabel y 

yaitu kinerja pegawai. Sebelum analisis regrei dilakukan , maka diperlukan 

uji linieritas dan normalitas.  

Rumus regresi linier sederhana adalah sebagai berikut 

(Sugiyono,2009:204) : 

         

Keterangan :  

Y= Variabel akibat ( Keputusan pembelian) 

X =  Variabel bebas (Iklan) 

a =  Bilangan konstanta regresi untuk X = 0 (nilai y pada saat x nol)  

b = Koefisien arah regresi yang menunjukkan angka peningkatan atau 

penurunan variabel Y 

e = Tingkat kesalahan 

Berdasarkan persamaan diatas, maka nilai a dan b dapat diketahui 

dengan menggunakan rumus least square sebagai berikut 

(Sugiyono,2009:206) :  

 Rumus untuk mengetahui besarnya nilai a  

  
 ∑   ∑     ∑   ∑   

   ∑     ∑   
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 Rumus untuk mengetahui besarnya nilai b 

       
  ∑     ∑   ∑  

  ∑     ∑   
    

 

Dimana :   

n   =  Jumlah Data Sampel  

Setelah melakukan perhitungan dan telah diketahui nilai untuk a dan b, 

kemudian nilai tersebut dimasukan kedalam persamaan regresi sederhana 

untuk mengetahui perubahan yang terjadi pada variabel Y berdasarkan 

nilai variabel X yang diketahui. Persamaan regresi tersebut bermanfaat 

untuk meramalkan ratarata variabel Y bila X diketahui dan memperkirakan 

rata-rata perubahan variabel Y untuk setiap perubahan X.  
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian yang berjudul Pengaruh Iklim Komunikasi Organisasi 

Terhadap Kinerja Pegawai (Survey pada Pegawai di Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta), bertujuan untuk mengetahui 

apakah terdapat pegaruh iklim komunikasi organisasi terhadap kinerja karyawan. 

Penelitian dilakukan kepada 117 sampel penelitian yang merupakan pegawai di  

Kanwil Kementerian Agama DI Yogyakarta. Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, maka peniliti menaksir kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian yang dikumpulkan melalui kuesioner yang disebar diolah 

menggunakan spss 20 dan didapatkan hasil yakni diketahui tingkat 

signifikansi sebesar 0,000 kurang dari (<) 0,05 yang artinya terdapat 

pengaruh antara Iklim Komunikasi Organisasi terhadap kinerja pegawai, 

sehingga membuktikan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga terdapat 

pengaruh iklim komunikasi organisasi terhadap kinerja pegawai 

2. Besaran pengaruh iklim komunikasi organisasi terhadap kinerja pegawai, 

yang mana diketahui besarnya nilai korelasi atau hubungan yaitu R sebesar 

0,718 , Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi ataupun R square 

sebesar 0,515 yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas 

atau iklim komunikasi organisasi terhadap variabel terikat atau kinerja 
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pegawai adalah sebesar 51,5% dan sisanya merupakan variabel-variabel atau 

faktor-faktor lain diluar penelitian ini. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan yakni tentang pengaruh 

iklim komunikasi  organisasi terhadap kinerja pegawai di Kanwil Kementerian 

Agama  DI Yogyakarta, maka terdapat beberapa hal yang dapat peneliti sarankan 

dan dapat diperhatikan oleh pihak organisasi  antara lain : 

1. Melihat dari hasil penelitian tentang pengaruh iklim komunikasi organisasi 

terhadap kinerja pegawai di Kanwil Kementerian Agama DI Yogyakarta 

diketahui bahwa besaran pengaruh lebih dari 50% yaittu 51,5%. Oleh 

karenanya peneliti menyarankan agar tetap mempertahankan serta  

menciptakan iklim komunikasi organisasi yang lebih baik lagi karena dapat 

mempengaruhi kinerja pegawai yang mana kinerja pegawai dibutuhkan untuk 

mendukung organisasi atau instansi pemerintahan yakni di Kantor Wilayah 

Kementerian Agama DI Yogyakarta. 

2. Pihak Instansi dapat melakukan pengukuran iklim komunikasi organisasi 

secara berkala, yang mana  hal tersebut bertujuan untuk mengetahui tingkat 

kinerja pegawai yang lebih baik dan faktor-faktor apa saja yang seharusnya 

dipertahankan, diperbaiki maupun di susun kembali sehingga dapat 

meningkatkan kinerja pegawai secara lebih signifikan. 
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